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BAB III 

Metodologi Penelitian 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Dari teìma yang diambil oìleìh peìneìliti, maka peìneìlitian 

meìnggunakan jeìnis peìneìlitian kualitatif. Peìneìlitian kualitatif meìrupakan suatu 

meìtoìdeì peìneìlitian deìngan foìkus untuk meìmahami individu atau keìloìmpoìk 

seìcara meìndalam, deìngan meìngumpulkan data seìrta meìnganalisisnya.62 

Aspeìk-aspeìk dalam peìneìlitian kualitatif diantaranya seìpeìrti sikap, keìyakinan, 

dan peìrseìpsi untuk meìmpeìroìleìh peìmahaman teìntang reìlasi soìsial dari seìtiap 

individu ataupun keìloìmpoìk masyarakat. 

 Pada peìneìlitian kualitatif didalamnya meìmiliki beìbeìrapa jeìnis 

meìtoìdeì peìneìlitian, diantaranya seìcara eìtnoìgrafi, studi kasus, studi doìkumeìn, 

oìbseìrvasi alami, feìnoìmeìnoìloìgi, studi seìjarah, wawancara teìrpusat, dan 

Groìundeìd theìoìry. Seìhingga pada peìneìliti akan meìnggunakan meìtoìdeì 

wawancara teìrpusat dimana dalam hal ini beìrtujuan untuk meìmpeìroìleìh 

infoìrmasi dari narasumbeìr deìngan leìngkap seìsuai deìngan yang dipeìrlukan oìleìh 

peìneìliti. Meìtoìdeì peìneìlitian kualitatif wawancara teìrpusat ini dilakukan deìngan 

meìlakukan wawancara keìpada subyeìk yang akan diteìliti untuk meìmpeìroìleìh 

infoìrmasi seìsuai yang diharapkan oìleìh peìneìliti deìngan cara meìrancang 

peìrtanyaan untuk ditanyakan keìpada subyeìk untuk meìngeìtahui reìspoìn subyeìk 

dalam peìneìlitian ini.63 

                                                           
62 Sujarweni. “Metodelogi penelitian”. (Yogyakarta: Pustaka Baru Perss, 2014), 6 
63 Pawito. “Penelitian Komunitas Kualitatif”. (Yogyakarta: ILKIS, 2007), 83-84 
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B. Kehadiran Peneliti 

 Dalam peìneìlitian seìcara kualitatif peìneìliti seìbagai instrumeìnt 

utama peìneìlitian. Keìhadiran peìneìliti meìmiliki peìran untuk meìmastikan 

kualitas dari proìseìs peìneìlitian dan analisis data. Seìhingga peìran peìneìliti pada 

peìneìlitian ini diantaranya meìlakukan peìreìncanaan peìneìlitian deìngan beìnar. 

Kareìna dalam hal ini meìnyangkut pada subjeìk peìneìlitian, teìknik peìngumpulan 

data seìrta meìtoìdeì analisis data yang digunakan deìngan meìnggunakan proìseìdur 

yang teìlah diteìtapkan. Seìlanjutnya peìneìliti juga beìrpeìran untuk meìmastikan 

meìngeìnai peìneìlitian yang dilakukan reìleìvan deìngan teìma yang diangkat, dan 

meìmastikan data yang dipeìroìleìh dan dianalisis teìlah seìsuai fakta dan sudah 

meìnjawab dari rumusan masalah peìneìlitian. 

C. Lokasi Penelitian 

 Loìkasi peìneìlitian ini difoìkuskan di Deìsa Seìkaran Keìcamatan 

Kayeìn Kidul Kabupateìn Keìdiri. Pada Deìsa Seìkaran ini wilayahnya dibagi 

meìnjadi eìmpat dusun administratif yaitu Dusun Seìkaran Loìr, Dusun Seìkaran 

Teìngah, Dusun Seìkaran Kidul, dan Dusun Ngeìtreìp. Deìsa Seìkaran ini 

diteìtapkan seìbagai salah satu dari eìmpat deìsa sadar keìrukunan umat beìragama 

di Proìvinsi Jawa Timur. Kareìna masyarakatnya yang hidup rukun dan damai 

deìngan tiga peìnganut agama yaitu Islam, Hindu, dan Kristeìn. 

 Pada masyarakat deìsa Seìkaran ini sangat meìnjunjung nilai 

toìleìransi beìragama seìhingga meìnjadi suatu keìbanggaan. Kareìna meìreìka hidup 

beìrdampingan satu agama dan agama yang lain namun hampeìr tidak peìrnah 

teìrjadi koìnflik diantaranya. Justru deìngan meìreìka hidup yang saling 
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beìrdampingan meìnjadikan masyarakatnya saling peìrduli antar beìragama pada 

suatu tradisi atau budaya. Hal itulah yang meìmbuat peìneìliti teìrtarik untuk 

meìnjadikannya kajian dari peìneìleìtian yang akan dilakukan. Oìleìh kareìnanya, 

langkah peìrtama yang diambil oìleìh peìneìliti adalah meìminta izin keìpada 

peìrangkat deìsa, hal ini dilakukan untuk meìmbeìrikan akseìs peìneìliti unutuk 

meìmpeìroìleìh data yang dipeìrlukan seìrta reìkoìmeìndasi infoìrman yang 

meìmeìnuhi kriteìria dari peìneìlitian yang akan dilakukan. 

D. Sumber Data 

 Sumbeìr data meìrupakan seìbuah oìbjeìk yang didalamnya meìmuat 

data-data yang dapat diteìmukan dalam seìbuah peìneìlitian.64 Meìnurut Arikuntoì 

sumbeìr data adalah subjeìk dari mana data dapat dipeìroìleìh.65 Jadi sumbeìr data 

meìrupakan infoìrmasi yang dipeìroìleìh peìneìliti untuk meìnjawab peìrtanyaan. 

Pada peìneìlitian kualitatif sumbeìr data utama dapat beìrupa kata-kata dan 

seìbuah tindakan. Fungsi dari sumbeìr data adalah seìbagai alat untuk meìmahami 

feìnoìmeìna yang beìrlangsung pada masyarakat yang diteìliti oìleìh peìneìliti, 

seìhingga meìndapat peìmahaman yang leìbih meìngeìnai feìnoìmeìna teìrseìbut.66 

Dalam peìneìlitian ini, sumbeìr data yang digunakan yaitu sumbeìr data primeìr 

dan sumbeìr data seìkundeìr. 

1. Sumbeìr Data Primeìr 

 Data primeìr ini meìrupakan seìgala beìntuk yang didapatkan oìleìh 

                                                           
64 Noor Juliansyah. "Metodelogi Penelitian". (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 1-

10. 
65 Arikunto Suharsimi. "Metode peneltian". (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 173. 
66 Rukin, S. Pd. “Metodologi penelitian kualitatif”. (Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar Cendekia 

Indonesia, 2019), 17. 
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peìneìiti saat meìlakukan peìneìlitian seìcara langsung. Beìntuk-beìntuk dari 

data primeìr diantaranya beìrupa hasil oìbseìrvasi lapangan, hasil wawancara 

deìngan infoìrman, seìrta doìkumeìntasi.67 Pada peìneìlitian yang akan peìneìliti 

lakukan meìngeìnai impleìmeìntasi keìrukunan antar umat beìragama pada 

tradisi Oìgoìh- oìgoìh, peìmilihan infoìrman dilakukan deìngan teìknik 

purpoìsiveì sampling. 

 Jadi pada teìknik teìrseìbut digunakan dalam meìngumpulkan data 

deìngan adanya kriteìria khusus yang ditujukan keìpada subjeìk peìneìlitian 

yang akan diteìlii, teìrutama keìpada infoìrman yang dianggap ahli dalam 

bidang teìrseìbut68 ataupun infoìrman yang meìmahami deìngan pasti 

meìngeìnai praktik dari peìneìrapan keìrukunan beìragama yang teìrjalin pada 

masyarakat meìlalui tradisi Oìgoìh-oìgoìh. Seìhingga sumbeìr data meìlalui 

wawancara keìpada infoìrman yang dilakukan peìneìliti keìpada peìmuka 

agama Islam, Hindu, Kristeìn, peìmeìrintahan Deìsa Seìkaran, dan keìpada 

peìmuda seìrta masyarakat deìsa Seìkaran yang mampu meìnjeìlaskan situasi 

dan koìndisi keìrukunan yang teìrjalin di Deìsa Seìkaran pada saat peìrayaan 

Oìgoìh-oìgoìh. Seìlain itu, peìneìlitian ini meìnggunakan data beìrupa data 

peìmeìrintahan Deìsa Seìkaran seìbagai meìdia untuk meìngeìtahui proìfil deìsa 

yang leìbih akurat. 

2. Sumbeìr Data Seìkundeìr 

 Sumbeìr data seìkundeìr meìrupakan data yang langsung 

                                                           
67 Akhmad Khabib. "Pemanfaatan media sosial bagi pengembangan pemasaran UMKM (Studi 

deskriptif kualitatif pada distro di Kota Surakarta)". Dutacom Vol. 9 No. 1. 2015, 43-43. 
68 Johan Setiawan. “Metodologi penelitian kualitatif”. (Sukabumi: CV Jejak Publisher, 2018), 16 
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dikumpulkan oìleìh peìneìliti seìbagai peìnunjang dari sumbeìr peìrtama. Dapat 

juga dikatakan data yang teìrsusun dalam beìntuk doìkumeìn, buku, seìrta 

keìpustakaan93. Sumbeìr data seìkundeìr beìrkaitan deìngan oìbjeìk mateìrial, 

teìtapi tidak seìcara langsing dari sumbeìr aslinya (infoìrmasi teìrtulis) dalam 

beìntuk buku, artikeìl, jurnal, lapoìran peìmeìrintah, dan catatan seìjarah.69 

Pada peìneìlitian ini meìnggunakan data yang beìrupa artikeìl dan jurnal 

teìrdahulu yang beìrkaitan deìngan tradisi peìrayaan Oìgoìh-oìgoìh yang dapat 

diakseìs seìcara oìnlineì. 

E. Metode Pengumulan Data 

Adapun teìknik peìngumpulan data yang dilakukan oìleìh peìneìliti pada peìneìlitian 

ini meìliputi: 

a. Oìbseìrvasi 

 Meìtoìdeì oìbseìrvasi meìrupakan teìknik peìngumpulan data yang 

dipeìroìleìh dari hasil keìrja lapangan deìngan meìlakukan peìngamatan dan 

wawancara keìpada narasumbeìr yang teìlah diteìtapkan.70 Pada tahap ini 

peìneìliti meìngamati keìhidupan beìrmasyarakat pada masyarakat deìsa 

Seìkaran seìrta meìngkaji bagaimana eìksisteìnsi dari toìkoìh spiritual pada 

masyarakat. Seìhingga peìneìliti meìlakukan tindakan deìngan turun langsung 

keì loìkasi peìneìlitian 

b. Wawancara 

 Meìtoìdeì wawancara meìrupakan suatu tahapan yang digunakan 

                                                           
69 Ulber Silahi. “Metode Penelitian Sosial”. (Bandung: PT. Refika, 2010), 286-289. 
70 Noor Juliansyah. "Metodelogi penelitian”. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 1-10 
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untuk meìnggali data yang dipeìrlukan dalam peìneìlitian.71 Wawancara yang 

digunakan adalah wawancara teìrfoìkus, dimana seìbeìlum meìlakukan 

wawancara peìneìliti meìnyusun teìrleìbih dahulu meìnyusun peìrtanyaan yang 

akan diajukan keìpada keìtua LAZISNU yaitu Muhaimin, peìmuka agama 

Hindu yaitu Priyantoì, umat Hindu yaitu Zainal Arifin dan Rusmijah, umat 

Kristeìn yaitu Trianis, dan salah satu peìmeìrintahan Deìsa Seìkaran yaitu 

Trianis.. Nama-nama teìrseìbut meìrupakan oìrang yang leìbih beìrpeìngalaman 

di Deìsa Seìkaran seìkaligus meìngeìtahui teìrkait oìbjeìk yang diteìliti. Tujuan 

peìneìliti meìnggunakan meìtoìdeì ini yaitu untuk meìmpeìroìleìh keìabsahan data 

seìcara teìrang, nyata, valid, dan koìngkrit meìngeìnai impleìmeìntasi 

keìrukunan antar umat beìragama pada tradisi Oìgoìh-oìgoìh di Pura Agung 

Seìtya Dharma Deìsa Seìkaran. 

c. Doìkumeìntasi 

 Doìkumeìntasi adalah suatu beìntuk catatan peìristiwa yang sudah 

beìrlalu dan dapat disajikan dalam rupa tulisan maupun gambar.72 

Doìkumeìntasi ini meìrupakan peìroìleìhan data seìcara seìkundeìr, yakni data 

yang didapatkan pada peìneìlitian pada saat oìbseìrvasi lapangan, wawancara 

beìrlangsung, seìrta saat tradisi Oìgoìh-oìgoìh dilaksanakan, catatan lapangan 

beìrupa hasil dari catatan oìbseìrvasi, reìkaman suara saat wawancara 

beìrlangsung, dan data deìsa yang beìrupa proìfil maupun seìjarah deìsa 

Seìkaran. 

                                                           
71 Sujarweni Wiratna. "Metodelogi penelitian". (Yogyakarta: Pustaka Baru Perss, 2014), 6. 
72 Ulber Silahi. “Metode Penelitian Sosial”. (Bandung: PT. Refika, 2010), 286-289. 
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F. Analisis Data 

 Analisis data kualitatif adalah proìseìs meìncari data dan meìnyusun 

seìcara sisteìmatis data yang dipeìroìleìh dari baik meìlalui hasil wawancara, 

catatan lapangan, maupun doìkumeìntasi, deìngan cara meìngoìrganisasikan data 

keì dalam kateìgoìri, meìnjabarkan keì dalam unit-unit, meìlakukan sinteìsis, 

meìnyusun keì dalam poìla, yang diakhiri deìngan meìmbuat keìsimpulan, 

seìhingga dipeìroìleìh suatu teìmuan beìrdasarkan foìkus atau masalah yang ingin 

dijawab. Analisis data kualitatif pada peìneìlitian ini dilakukan teìrhadap 

beìbeìrapa pihak yaitu: 

a. Pihak agama Hindu, yang meìmaparkan proìseìs peìrayaan oìgoìh-oìgoìh di Pura 

Agung Seìtya Dharma Deìsa Seìkaran Keìdiri, seìrta makna dari peìrayaan 

oìgoìh- oìgoìh itu seìndiri. 

b. Para umat beìragama di Deìsa Seìkaran, baik agama Islam, Hindu maupun 

Kristeìn yang akan meìmaparkan proìseìs peìrayaan dan makna peìrayaan 

Oìgoìh-oìgoìh di Pura Agung Seìtya Dharma. 

c. Para umat beìragama di Deìsa Seìkaran, baik agama Islam, Hindu maupun 

Kristeìn yang akan meìmaparkan praktik keìrukunan beìragama yang teìrjalin 

dalam peìrayaan oìgoìh-oìgoìh di Pura Agung Seìtya Dharma. 

 Analisis kualitatif pada peìneìlitian ini meìnggunakan sisteìm 

deìskriptif, dimana pada sisteìm ini akan dipaparkan seìcara keìseìluruhan 

meìngeìnai data dari wawancara yang didapatkan oìleìh peìneìliti.73 Seìlain itu 

                                                           
73 Ulber Silahi. “Metode Penelitian Sosial”. (Bandung: PT. Refika, 2010). Hlm: 286-289. 

 



51 
 

 
 

peìneìliti juga meìnggunakan meìtoìdeì analisis data Mileìs & Hubeìrman, dimana 

teìknis yang digunakan dalam meìnganalisis data dapat divisualisasikan seìbagai 

beìrikut: 

a. Peìngumpulan Data 

 Data yang dipeìroìleìh dari hasil wawancara, oìbseìrvasi dan 

doìkumeìntasi dicatat dalam catatan lapangan yang teìrdiri dari dua bagian 

yaitu deìskriptif dan reìfleìktif. Catatan deìskriptif adalah catatan alami, 

(catatan teìntang apa yang dilihat, dideìngar, disaksikan dan dialami seìndiri 

oìleìh peìneìliti tanpa adanya peìndapat dan peìnafsiran dari peìneìliti teìrhadap 

feìnoìmeìna yang dialami. Catatan reìfleìktif adalah catatan yang beìrisi keìsan, 

koìmeìntar, peìndapat, dan tafsiran peìneìliti teìntang teìmuan yang dijumpai, 

dan meìrupakan bahan reìncana peìngumpulan data untuk tahap beìrikutnya. 

b. Reìduksi Data 

 Seìteìlah data teìrkumpul, seìlanjutnya dibuat reìduksi data, guna 

meìmilih data yang reìleìvan dan beìrmakna, meìmfoìkuskan data yang 

meìngarah untuk meìmeìcahkan masalah, peìneìmuan, peìmaknaan atau untuk 

meìnjawab peìrtanyaan peìneìlitian. Keìmudian meìnyeìdeìrhanakan dan 

meìnyusun seìcara sisteìmatis dan meìnjabarkan hal-hal peìnting teìntang hasil 

teìmuan dan maknanya. Pada proìseìs reìduksi data, hanya teìmuan data atau 

teìmuan yang beìrkeìnaan deìngan peìrmasalahan peìneìlitian saja yang 

direìduksi. Seìdangkan data yang tidak beìrkaitan deìngan masalah peìneìlitian 

dibuang. Deìngan kata lain reìduksi data digunakan untuk analisis yang 

meìnajamkan, meìnggoìloìngkan, meìngarahkan dan meìmbuang yang tidak 
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peìnting, seìrta meìngoìrganisasikan data, seìhingga meìmudahkan peìneìliti 

untuk meìnarik keìsimpulan. 

c. Peìnyajian Data 

 Peìnyajian data dapat beìrupa beìntuk tulisan atau kata-kata, 

gambar, grafik dan tabeìl. Tujuan sajian data adalah untuk meìnggabungkan 

infoìrmasi seìhingga dapat meìnggambarkan keìadaan yang teìrjadi. Dalam 

hal ini, agar peìneìliti tidak keìsulitan dalam peìnguasaan infoìrmasi baik 

seìcara keìseìluruhan atau bagianbagian teìrteìntu dari hasil peìneìlitian, maka 

peìneìliti harus meìmbuat naratif, matrik atau grafik untuk meìmudahkan 

peìnguasaan infoìrmasi atau data teìrseìbut. Deìngan deìmikian peìneìliti dapat 

teìtap meìnguasai data dan tidak teìnggeìlam dalam keìsimpulan infoìrmasi 

yang dapat meìmboìsankan. Hal ini dilakukan kareìna data yang teìrpeìncar-

peìncar dan kurang teìrsusun deìngan baik dapat meìmpeìngaruhi peìneìliti 

dalam beìrtindak seìcara ceìroìboìh dan meìngambil keìsimpulan yang 

meìmihak, teìrseìkat-seìkat dan tidak meìndasar. Untuk display data harus 

disadari seìbagai bagian dalam analisis data. 

d. Peìnarikan Keìsimpulan 

 Peìnarikan keìsimpulan dilakukan seìlama proìseìs peìneìlitian 

beìrlangsung seìpeìrti halnya proìseìs reìduksi data, seìteìlah data teìrkumpul 

cukup meìmadai maka seìlanjutnya diambil keìsimpulan seìmeìntara, dan 

seìteìlah data beìnar-beìnar leìngkap maka diambil keìsimpulan akhir.74 

                                                           
74 Mohamad Anwar. "Pelatihan Analisis Data Model Miles Dan Huberman Untuk Riset Akuntansi 

Budaya". Madani: Jurnal Pengabdian Ilmiah Vol.5 No.1 2022, 23-33. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

 Dalam peìneìlitian, keìabsahan data meìnjadi faktoìr yang sangat 

peìnting dan dipeìrhatikan. Kareìna keìabsahan data meìrupakan proìseìs yang 

digunakan seìbagai langkah untuk meìmastikan keìbeìnaran seìbuah data. Dimana 

data-data teìrseìbut dapat dipeìroìleìh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

doìkumeìntasi, atapun yang lainnya.75 Untuk meìmastikan keìbeìneìran data 

teìrseìbut dapat dilakukan meìlalui beìbeìrapa teìknik, diantaranya seìbagai beìrikut: 

1) Meìmpeìrpanjang waktu peìngamatan: Waktu peìneìlitian yang diteìntukan 

oìleìh peìneìliti tidak dapat dilakukan deìngan reìntan yang singkat, kareìna hal 

ini meìmpeìngaruhi keìbeìnaran dan kualitas data yang didapatkan. Seìhingga 

dipeìrlukan adanya peìrpanjangan waktu peìneìlitian yang beìrtujuan untuk 

meìmpeìroìleìh data yang leìbih keìyakinan dari peìneìlitian yang dilakukan. 

2) Meìningkatkan keìteìkunan peìneìliti: Pada waktu peìneìlitian beìrlangsung 

keìteìkunan yang dimiliki oìleìh peìneìliti sangatlah dipeìrlukan, kareìna dari 

sikap ini peìneìliti dapat meìlihat seìsuatu yang meìnoìnjoìl pada peìneìlitian 

yang dilakukan seìhingga dapat meìmpeìrteìgas data yang didapatkan dan 

meìnguraikan seìcara meìndeìtail. 

3) Triangulasi data: Seìbuah cara yang digunakan untuk meìningkatkan 

validasi data dalam peìneìlitian kualitatif deìngan cara meìnggunakan 

seìsuatu yang beìrada diluar data teìrseìbut seìbagai bahan peìmbanding dari 

data yang didapatkan oìleìh peìneìliti. Dalam peìmbagiannya teìknik-teìknik 

triangulasi teìrbagi meìnjadi 4 macam yaitu triangulasi sumbeìr data, 

                                                           
75 Limas Dodi. “Metodologi Penelitian”. (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2015), 264-270. 
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triangulasi peìneìliti, triangulasi meìtoìdeì, dan triangulasi teìoìri. 

 Pada peìneìlitian ini meìnggunakan jeìnis triangulasi beìrupa 

triangulasi sumbeìr data. Dimana pada triangulasi sumbeìr data ini peìneìliti 

meìnggunakan beìrbagai beìntuk sumbeìr data pada seìbuah peìneìlitian. Adapun 

sumbeìr data yang dapat digunakan beìrupa meìlakukan wawancara keìpada 

beìbeìrapa infoìrman deìngan teìknik dan peìrtanyaan yang sama. Peìnggunaan 

triangulasi sumbeìr data didasarkan pada keìpeìrluan peìneìlitian untuk 

meìmpeìroìleìh keìbeìnaran suatu data peìneìlitian pada beìbeìrapa infoìrman 

meìngeìnai toìpik yang sama, yaitu teìntang impleìmeìntasi keìrukunan antar umat 

beìragama dalam peìrayaan Oìgoìh-oìgoìh di Pura Agung Seìtya Dharma Deìsa 

Seìkaran. Dalam teìknik triangulasi sumbeìr data meìnunjukkan bahwasanya 

nilai toìleìransi antar umat beìragama di Deìsa Seìkaran sangat tinggi. Hal ini 

dapat diceìrminkan dari peìlaksanaan tradisi Oìgoìh-oìgoìh guna meìnyambut Hari 

Raya Nyeìpi umat Hindu. 

H. Tahap-tahap Penelitian 

 Pada peìneìlitian kualitatif didalamnya meìmiliki tahapan yang 

harus dilakukan oìleìh peìneìliti deìngan cara sisteìmatis meìskipun beìrsifat 

fleìksibeìl. Beìrikut tahapan pada peìneìlitian kualitatif: 

1. Tahap pra lapangan 

a. Oìbseìrvasi teìmpat peìneìlitian 

b. Peìngajuan judul keìpada keìpala proìgram studi 

c. Koìnsultasi judul dan peìneìlitian keìpada doìseìn peìmbimbing 

d. Meìnyusul proìpoìsal peìneìlitian 
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e. Seìminar proìpoìsal peìneìlitian 

f. Meìnghubungi peìmeìrintah Deìsa untuk meìminta izin meìlakukan 

peìneìlitian di wilayah teìrseìbut 

g. Meìmbuat dan peìnyusun daftar peìrtanyaan 

2. Tahap peìneìlitian 

a. Meìmpeìrsiapkan hal yang dibutuhkan untuk meìmasuki lapangan 

peìneìlitian 

b. Meìnghubungi narasumbeìr peìneìlitian untuk meìneìntukan waktu 

wawancara 

c. Meìngumpulkan infoìrmasi dan data yang beìrhubungan deìngan foìkus 

peìneìlitian 

d. Meìngeìleìmpoìkkan data dari hasil wawancara untuk meìneìntukan poìin-

poìin foìkus peìneìlitian 

3. Tahap analisis data peìneìlitian 

a. Meìnyusun hasil peìneìlitian 

b. Koìnsultasi hasil peìneìlitian deìngan doìseìn peìmbimbing 

c. Reìvisi hasil peìneìlitian deìngan saran yang dibeìrikan oìleìh doìseìn 

peìmbimbing. 

d. Meìleìngkapi peìrsyaratan ujian 

e. Meìlakukan ujian munaqoìsyah skripsi 

 

 

 


